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Abstrak

Program Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan meningkatkan kualitas pendidikan karakter
berbasis Profil Pelajar Pancasila di Kelompok Kerja Guru (KKG) melalui penerapan pendekatan deep
learning. Selama ini, pendidikan karakter di sekolah dasar cenderung teoritis dan kurang kontekstual.
Pendekatan deep learning diterapkan untuk mendorong pembelajaran yang bermakna, reflektif, dan
relevan dengan kehidupan siswa. Kegiatan dilakukan dengan metode mixed methods melalui observasi,
wawancara, serta pre-test dan post-test. Pre-test mengukur pemahaman awal guru tentang pendidikan
karakter berbasis P5, sedangkan post-test menilai peningkatan setelah pelatihan dan pendampingan.
Hasil menunjukkan peningkatan signifikan pada pemahaman guru, dengan rata-rata nilai meningkat
dari 65 menjadi 87. Guru juga lebih termotivasi dan terampil merancang pembelajaran karakter yang
reflektif dan kontekstual. Pendekatan deep learning terbukti efektif meningkatkan kualitas pendidikan
karakter dan dapat direplikasi di wilayah lain.

Kata Kunci - kualitas, pendidikan, karakter, deep learning, KKG

Abstract

This community service program aimed to improve the quality of character education based on the
Profil Pelajar Pancasila framework within the Teacher Working Group (KKG) through the implementation
of a deep learning approach. Character education in elementary schools has often been theoretical and
less connected to students’ real-life contexts. The deep learning approach was introduced to foster
meaningful, reflective, and contextually relevant learning experiences. The program used a mixed-
methods approach involving observation, interviews, and pre- and post-tests. The pre-test measured
teachers’ initial understanding of P5-based character education, while the post-test assessed
improvements after training and mentoring. The results showed a significant improvement, with the
average score increasing from 65 to 87. Teachers also demonstrated higher motivation and better skills
in designing reflective and contextual character education. The deep learning approach proved effective
and can be replicated in other regions with similar needs.
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PENDAHULUAN

Pendidikan karakter menjadi fondasi utama dalam pembentukan generasi muda yang tidak
hanya unggul dalam aspek akademik, tetapi juga memiliki integritas moral, spiritual, dan sosial yang
tinggi. Dalam konteks pembangunan nasional, penguatan karakter telah menjadi agenda strategis
pemerintah melalui kebijakan Profil Pelajar Pancasila (P8) yang digagas oleh Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. P8 menekankan dimensi utama, yaitu beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong royong, mandiri,
bernalar kritis, dan kreatif. Melalui kebijakan ini, diharapkan pendidikan Indonesia mampu melahirkan
generasi pelajar yang tangguh, berkarakter kuat, dan siap menghadapi tantangan abad ke-21 (Fajri &
Rivauzi, 2022; Fatmawati, 2025; Nurlailah & Julkifli, 2025; Sari, 2021; Zamzami et al., 2016).

Namun, implementasi P8 di sekolah dasar masih menghadapi berbagai kendala. Berdasarkan
hasil observasi dan wawancara dengan guru di beberapa sekolah dasar mitra, ditemukan bahwa
pendekatan pembelajaran karakter yang diterapkan masih bersifat teoritis dan normative (Arifin et al.,
2024; Lestari, 2018; Sangadji, 2023; Sari, 2021; Tabi'in, 2017). Guru sering kali hanya menekankan
penyampaian nilai secara verbal, tanpa melibatkan siswa dalam pengalaman belajar yang kontekstual
dan bermakna (Aminah et al., 2022; Arifin et al., 2024; Kristina et al., 2022; Putra & Drastini, 2023;
Zamzami et al., 2016). Kondisi ini membuat pendidikan karakter cenderung bersifat seremonial dan
belum menyentuh aspek reflektif maupun transformatif siswa (Sauri & Hermawan, 2022).
Permasalahan tersebut menunjukkan perlunya pendekatan pedagogis yang lebih mendalam dan
relevan untuk membantu guru menginternalisasi nilai-nilai karakter ke dalam proses pembelajaran
sehari-har (Fatmawati, 2025; Lestari, 2018; Mustafidah, 2019; Tabi‘in, 2017; Zamzami et al., 2016).

Berbagai kegiatan pengabdian masyarakat dan penelitian terdahulu menunjukkan pentingnya
peningkatan kapasitas guru dalam penerapan pendidikan karakter berbasis pendekatan aktif dan
reflektif (Mardatillah et al., 2025; Mustafidah, 2019). Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pelatihan
berbasis Kelompok Kerja Guru (KKG) dapat meningkatkan pemahaman guru dalam merancang
pembelajaran karakter yang kontekstual dan juga menegaskan pentingnya forum kolaboratif antar guru
untuk berbagi praktik baik dalam integrasi nilai-nilai karakter di kelas (Collins et al., 2021; Nurlailah &
Julkifli, 2025) . Namun demikian, sebagian besar program yang telah dilaksanakan masih berfokus pada
aspek teoritis dan belum banyak mengadopsi strategi pembelajaran yang mendorong siswa untuk
berpikir kritis dan merefleksikan nilai-nilai moral secara mendalam (Dana et al., 2021; Elin Maulida
Rahmawati et al., 2023; Mustafidah & Suwarsito, 2019; Nurlailah & Julkifli, 2025).

Sebagai respons terhadap permasalahan tersebut, pendekatan deep /earning dianggap relevan
untuk diterapkan dalam pendidikan karakter di sekolah dasar. Dalam konteks pendidikan, deep learning
tidak hanya mengacu pada pemahaman akademik yang mendalam, tetapi juga melibatkan
pembelajaran yang holistik, reflektif, dan terhubung dengan kehidupan nyata siswa (Aminah et al.,
2022; Antika, 2014; Eslit, 2023; Nurlailah & Julkifli, 2025; Suwandi et al., 2024). Pendekatan ini
menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses belajar, di mana mereka diajak untuk
memahami, merasakan, dan mempraktikkan nilai-nilai karakter melalui kegiatan seperti proyek
kolaboratif, studi kasus, refleksi pribadi, serta pemecahan masalah berbasis konteks kehidupan mereka
(Alzahrani & Alnufaie, 2024; Amalia, 2025; Eslit, 2023; Fatmawati, 2025; Nurlailah & Julkifli, 2025; Zhai,
2023).

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan
kompetensi guru sekolah dasar dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran berbasis deep
learning sebagai upaya penguatan pendidikan karakter sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (P8).
Melalui kegiatan ini, guru diharapkan mampu menerapkan pembelajaran yang tidak hanya menekankan
aspek kognitif, tetapi juga mengintegrasikan dimensi afektif dan psikomotorik secara seimbang.

METODE

Pelaksanaan program dilakukan melalui lima tahapan utama, yaitu:

a. Sosialisasi dilaksanakan melalui pertemuan awal bersama guru untuk memberikan pemahaman
tentang urgensi pendidikan karakter berbasis Profil Pelajar Pancasila (P8) dan konsep dasar deep
learning. Tahap ini bertujuan membangun kesadaran dan komitmen bersama dalam penerapan
pembelajaran karakter di kelas.

b. Pelatihan dilaksanakan dalam beberapa sesi, meliputi:
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C.

e Pelatihan Pengembangan Karakter pada Anak Usia Dini dengan fokus pada integrasi nilai-
nilai karakter dalam aktivitas belajar yang menyenangkan.
e Pelatihan Deep Learning untuk memberikan keterampilan praktis dalam penerapan prinsip
pembelajaran reflektif menggunakan boneka karakter dan flashcard.
e Simulasi dan Praktik Langsung agar guru mampu mempraktikkan strategi pembelajaran
berbasis karakter secara kontekstual.
Penerapan teknologi pembelajaran dilakukan dengan melatih guru menggunakan boneka karakter
dan flashcard sebagai alat bantu interaktif dalam pembelajaran nilai-nilai moral dan sosial.
Pendampingan dan evaluasi dilakukan secara berkala melalui observasi kelas, wawancara dengan
guru dan siswa, serta umpan balik untuk perbaikan metode pembelajaran. Evaluasi dilaksanakan
setiap bulan untuk mengukur keberhasilan implementasi deep /earning dan penguatan karakter.
Keberlanjutan program dijamin melalui pembentukan komunitas belajar guru di tingkat KKG,
pelatihan lanjutan secara periodik, serta integrasi kegiatan ke dalam program sekolah agar dapat
dilaksanakan secara mandiri dan berkesinambungan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A.

Hasil Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan pengabdian masyarakat bertema Peningkatan Kualitas Pembelajaran di KKG Gugus 2

Pakis: Pembelajaran Karakter P8 melalui Deep Learning telah dilaksanakan secara bertahap dan
sistematis. Program ini melibatkan 40 guru dari berbagai TK di Kecamatan Pakis, dengan 32 guru
berpartisipasi aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan. Hasil pelaksanaan program menunjukkan
peningkatan signifikan dalam pemahaman, keterampilan, dan komitmen guru terhadap pembelajaran
karakter berbasis deep learning.

1.

Sosialisasi

Tahap sosialisasi menjadi fondasi awal pelaksanaan program yang bertujuan

memperkenalkan konsep deep /earning dan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila (P8). Kegiatan ini
dilaksanakan pada awal Agustus 2024 di aula KKG Gugus 2 Pakis dan dihadiri oleh 32 guru dari
berbagai TK mitra, seperti TK Muslimat NU, TK Adawiyah, dan TK Akademika.
Melalui presentasi interaktif dan diskusi reflektif, para guru memperoleh pemahaman awal tentang
filosofi deep learning sebagai proses pembelajaran yang bermakna, kritis, dan kontekstual. Sesi
diskusi menghasilkan beberapa temuan penting: guru masih kesulitan mengaitkan nilai karakter
dengan aktivitas belajar sehari-hari, serta memerlukan media pembelajaran yang menarik dan
mudah digunakan.

Dari hasil angket awal, rata-rata skor pemahaman guru terhadap konsep deep learning
hanya 60 dari 100, menandakan pemahaman yang masih terbatas. Setelah sesi sosialisasi, guru
menunjukkan peningkatan motivasi dan kesadaran akan pentingnya penerapan pembelajaran
reflektif. Tahap ini juga menghasilkan kesepakatan jadwal pelatihan, bentuk pendampingan, dan
penyusunan modul pembelajaran.

> e

Gambar 1. Sosialisasi Pembelajaran Karakter dengan Deep Learning

Pelatihan (Training)

Tahap pelatihan menjadi inti dari kegiatan pengabdian dan dilaksanakan selama tiga hari
di TK Muslimat NU 1 Pakis. Pelatihan dibagi menjadi tiga sesi: pemahaman teoritis, integrasi nilai
P8 dalam pembelajaran, dan praktik simulasi. Pada sesi pertama, narasumber memberikan
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penjelasan tentang makna deep learning dalam konteks PAUD. Guru diajak memahami bahwa
pembelajaran karakter bukan sekadar penyampaian moral, tetapi proses reflektif yang melibatkan
pengalaman nyata anak. Sesi kedua berfokus pada integrasi nilai-nilai P8 ke dalam rencana
pembelajaran, di mana peserta berlatih menyusun /esson plan dengan media boneka dan flashcard
bertema karakter.

Sesi ketiga merupakan praktik langsung. Setiap kelompok guru melakukan simulasi

pembelajaran karakter dengan pendekatan deep /earning. Tim pelaksana memberikan umpan
balik terkait keaktifan siswa, relevansi aktivitas, dan efektivitas penggunaan media.
Hasil evaluasi pelatihan menunjukkan peningkatan signifikan. Nilai rata-rata pemahaman guru
meningkat dari 60 menjadi 88 setelah pelatihan, atau naik sebesar 46,6%. Sebanyak 90% peserta
menyatakan lebih percaya diri menerapkan pendekatan deep /earning di kelas. Selain peningkatan
kognitif, pelatihan juga menumbuhkan sikap reflektif dan kolaboratif antar guru. Setiap kelompok
menghasilkan satu perangkat ajar berbasis nilai P8 yang kemudian digunakan pada tahap
pendampingan.

Gambar 2. Pelatihan

3. Penerapan Teknologi (Workshop)

Tahap workshop berfokus pada pengembangan dan penerapan media pembelajaran
interaktif berbasis boneka tangan dan flashcard sebagai sarana utama penguatan nilai karakter
pada anak usia dini. Kegiatan ini diikuti oleh 20 guru TK yang telah menunjukkan kesiapan tinggi
dari hasil pelatihan sebelumnya. Dalam kegiatan ini, peserta dilatih untuk merancang dan
membuat boneka tangan serta flashcard bertema karakter, seperti kerja sama, tanggung jawab,
kemandirian, dan kepedulian lingkungan. Melalui bimbingan tim pengabdi, guru diajak berkreasi
menciptakan media yang sederhana namun bermakna. Boneka tangan digunakan untuk
memerankan tokoh-tokoh yang merepresentasikan nilai-nilai positif, sementara flashcard
berfungsi sebagai alat bantu visual yang memperkuat pemahaman anak terhadap pesan moral
yang disampaikan. Misalnya, dalam tema “Kerja Sama,” dua boneka karakter digunakan untuk
menggambarkan pentingnya saling membantu, sedangkan flashcard berisi ilustrasi kegiatan
kolaboratif anak-anak.

Hasil implementasi media ini menunjukkan dampak yang signifikan terhadap proses
pembelajaran. Berdasarkan observasi, anak-anak tampak lebih fokus, antusias, dan mudah
memahami nilai karakter yang diajarkan. Guru juga melaporkan peningkatan partisipasi siswa
dalam kegiatan bercerita dan diskusi reflektif. Melalui interaksi dengan boneka dan visualisasi dari
flashcard, anak belajar mengenali, meniru, dan menginternalisasi nilai-nilai karakter dengan cara
yang menyenangkan dan kontekstual. Dengan demikian, media boneka tangan dan fashcard
terbukti efektif dalam mendukung pembelajaran karakter berbasis deep /fearning di PAUD.
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Gambar 4. Flash Card untk Pembelajaran Karakter

4. Pendampingan dan Evaluasi (Lokakarya)

Tahap pendampingan dilaksanakan selama dua bulan melalui kunjungan lapangan dan
diskusi daring. Pendampingan dilakukan dengan pendekatan coaching and mentoring, di mana
tim pengabdian memberikan bimbingan langsung saat guru menerapkan pembelajaran di kelas.
Hasil observasi menunjukkan peningkatan kualitas interaksi antara guru dan siswa. Anak-anak
lebih aktif berpartisipasi, sementara guru menunjukkan peningkatan kemampuan dalam
menerapkan pembelajaran reflektif. Evaluasi menggunakan instrumen observasi, angket, dan
wawancara menunjukkan bahwa 85% guru merasa kompeten dan percaya diri menerapkan
pendekatan deep learning. Lokakarya refleksi di akhir tahap ini memberikan ruang bagi guru untuk
berbagi pengalaman dan hasil implementasi. Setiap peserta mempresentasikan hasil praktik
pembelajaran disertai dokumentasi kelas. Diskusi menghasilkan rekomendasi tindak lanjut, seperti
penyusunan panduan lanjutan dan peningkatan integrasi media digital.

|

Gambar 3. Pendampingan ke Sekolah Mitré

5. Keberlanjutan Program
Untuk menjamin keberlanjutan program, KKG Gugus 2 Pakis membentuk Learning
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Community for Deep Learning, yakni komunitas belajar guru yang berfungsi sebagai wadah
berbagi praktik baik dan inovasi pembelajaran karakter. Pertemuan rutin dilakukan setiap bulan,
disertai forum diskusi daring untuk refleksi dan pengembangan media baru.

Sekolah mitra berkomitmen untuk mengintegrasikan modul dan media hasil program ke dalam
kurikulum PAUD. Selain itu, tim pengabdian bersama KKG merancang pelatihan lanjutan tahunan
yang berfokus pada pengembangan teknologi dan inovasi pembelajaran karakter.

Dari sisi akademik, hasil kegiatan ini dijadikan bahan research-based learning dan model penelitian
tindakan kelas (PTK) bagi mahasiswa Program Studi PAUD. Dengan demikian, kegiatan ini tidak
hanya memberikan dampak langsung bagi guru dan siswa, tetapi juga memperluas manfaatnya
dalam bidang penelitian dan pendidikan tinggi.

Secara keseluruhan, pelaksanaan program ini berhasil meningkatkan kapasitas guru dalam
merancang, menerapkan, dan mengevaluasi pembelajaran karakter berbasis deep /learning.
Kegiatan ini membangun ekosistem pembelajaran reflektif, kolaboratif, dan inovatif yang
berorientasi pada pembentukan karakter anak secara menyeluruh di lingkungan KKG Gugus 2
Pakis dan sekitarnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian di KKG Gugus 2 Pakis berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu
meningkatkan kompetensi guru dalam mengimplementasikan pembelajaran karakter berbasis deep
learning melalui media boneka tangan dan flashcard. Melalui tahapan sosialisasi, pelatihan, workshop,
dan pendampingan, guru mampu memahami konsep deep /earning, merancang kegiatan pembelajaran
yang kontekstual, serta mengintegrasikan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila dalam proses belajar anak
usia dini. Penggunaan boneka tangan dan flashcard terbukti efektif dalam menumbuhkan antusiasme,
meningkatkan fokus, serta membantu anak memahami dan menginternalisasi nilai-nilai karakter seperti
kerja sama, tanggung jawab, dan empati dengan cara yang menyenangkan.

Sebagai tindak lanjut, disarankan agar program ini terus dikembangkan melalui pelatihan
lanjutan dan pendampingan berkelanjutan untuk memperkuat penerapan pembelajaran karakter di
tingkat PAUD. Sekolah dan KKG diharapkan membentuk komunitas belajar guru sebagai wadah berbagi
praktik baik dan inovasi media pembelajaran. Selain itu, hasil kegiatan ini perlu didiseminasikan melalui
publikasi ilmiah dan replikasi di wilayah lain, sehingga dampak positif pembelajaran karakter berbasis

deep learning dapat dirasakan lebih luas dan berkelanjutan.
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